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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini berisi kesimpulan terkait penerapan Genetic Algorithm terhadap 

kasus feature selection. Saran juga diberikan untuk penelitian selanjutnya untuk 

pengembangan dalam penerapan Genetic Algorithm. Penjelasan terkait kesimpulan 

dan saran akan dipaparkan lebih rinci pada subbab berikut.  

V.1  Kesimpulan 

Subbab ini menjelaskan tentang kesimpulan penerapan Genetic Algorithm 

dalam kasus feature selection, khususnya dalam melakukan prediksi repurchase 

intention. Kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut. 

1. Genetic Algorithm yang dikembangkan berhasil digunakan untuk melakukan 

prediksi repurchase intention. Genetic Algorithm digunakan untuk mencari 

feature subset, dimana dalam menghitung fitness value dari feature subset 

menggunakan algoritma machine learning, yaitu decision tree. Terdapat 2 

ukuran yang diusulkan peneliti pada penelitian ini, yaitu feature importance 

dan nilai proporsi kecenderungan.  Penerapan feature importance digunakan 

dalam membantu proses crossover, dan penerapan proporsi kecenderungan 

digunakan dalam membantu proses mutation.  

2. Terdapat 10 features yang paling mempengaruhi keputusan repurchase 

konsumen terhadap produk kosmetik, untuk kasus “cleanser” dan kasus 

“treatment”. Features yang paling mempengaruhi untuk kasus “cleanser” 

adalah review, warna, facial, repurchase, sociolla, botol, cocok, product, 

pokok, dan bekas. Features yang paling mempengaruhi untuk kasus 

“treatment” adalah pokok, terpilih, bekas, kering, panas, cocok, serum, 

bagus, asa, dan lembab, 

3. Parameter yang digunakan untuk membandingkan performansi Genetic 

Algorithm adalah jumlah kromosom dalam populasi (kromosom), besar 

mutation rate (mutation_rate), dan besar crossover rate (crossover_rate). 
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Nilai yang digunakan untuk parameter kromosom adalah 15 dan 30; nilai 

pada parameter mutation_rate adalah 0,01 , 0,05, dan 0,1 ; nilai pada 

parameter crossover_rate untuk kasus “cleanser” adalah 0,5, 0,6, 0,7, 0,85 

dan nilai parameter crossover_rate untuk kasus “treatment” adalah 0,6, 0,7, 

0,85,dan 0,9. Semakin besar nilai parameter yang digunakan, maka 

performansi GA akan semakin baik. Nilai parameter yang terpilih dalam untuk 

kedua kasus merupakan nilai parameter tertinggi. Kombinasi parameter 

terpilih untuk kasus “cleanser” adalah kromosom bernilai 30, mutation_rate 

bernilai 0,1, dan crossover_rate bernilai 0,85 , sedangkan kombinasi 

parameter terpilih untuk kasus “treatment” adalah kromsom bernilai 30, 

mutation_rate berniali 0,1, dan crossover_rate bernilai 0,9.  

 

V.2  Saran 

Saran diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran yang 

diusulkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya terkait Genetic Algorithm, 

terutama penyelesaian kasus feature selection. Beberapa saran yang diusulkan 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengkombinasikan GA dengan algoritma machine learning lain untuk 

mendapatkan solusi yang lebih baik dan pencarian tidak terjebak dalam 

solusi prematur. 

2. Mencoba kombinasi semua nilai yang memungkinkan dalam parameter GA, 

untuk mendapatkan kombinasi terbaik, agar solusi yang diperoleh lebih baik.   
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